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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam pembangunan infrastruktur jalan, perkerasan lentur dengan lapisan 

aspal me.rupakan salah satu je.nis konstruksi yang banyak digunakan kare.na 

fle.ksibilitas dan ke.mampuan me.nahan be.ban lalu lintas. Salah satu kompone.n 

pe.nting dalam campuran aspal be.ton adalah fille.r, yaitu mate.rial halus yang 

be.rfungsi me.ngisi rongga antar agre.gat se.hingga me.ningkatkan stabilitas dan 

ke.kuatan lapisan pe.rke.rasan. 

Lapisan Asphalt Concre.te. Binde.r Course. (AC-BC) me.rupakan salah satu 

lapisan utama dalam struktur pe.rke.rasan jalan yang te.rle.tak di antara lapisan 

pondasi bawah (base. course.) dan lapisan pe.rmukaan (we.aring course.). Fungsi 

utama AC-BC adalah me.mbe.rikan ke.kuatan struktural yang harus me.mpunyai 

ke.te.balan pe .rke.rasan minimum 6 cm dan me.ndistribusikan be.ban ke.ndaraan se.cara 

me.rata ke. lapisan bawahnya. Ole.h kare.na itu, kualitas dan karakte.ristik mate.rial 

yang digunakan dalam AC-BC sangat me.ne.ntukan umur layanan dan pe.rforma 

jalan. 

Se.lama ini, fille.r yang umum digunakan dalam campuran aspal adalah se.me.n, 

kapur, dan abu batu. Namun, pe.nggunaan fille.r tradisional me.miliki be.be.rapa 

ke.ndala, se.pe.rti harga yang re.latif tinggi se.rta pote.nsi dampak lingkungan akibat 

pe.nambangannya. Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan pe.ne.litian untuk me.ncari alte.rnatif 

fille.r yang le.bih e.konomis, ramah lingkungan, dan te.tap me.me.nuhi spe.sifikasi 

te.knis. 

Pe.milihan dolomit se.bagai fille.r pe.ngganti didasarkan pada be.be.rapa 

pe.rtimbangan: 

1) Ke.te.rse.diaan Me.limpah: Dolomit dapat dite.mukan de.ngan mudah di 

be.rbagai dae.rah di Indone.sia. 

2) Biaya yang Re.latif Murah: Harga dolomit le.bih te.rjangkau 

dibandingkan fille.r konve.nsional se.pe.rti se.me.n. 
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3) Sifat Kimia yang Baik: Kandungan magne.sium dan kalsium dalam 

dolomit dapat me.ningkatkan ke.tahanan mate.rial te.rhadap de.formasi 

dan re.tak. 

4) Pote.nsi Lingkungan: Pe.nggunaan dolomit dapat me.ngurangi 

ke.te.rgantungan pada mate.rial fille.r konve.nsional yang prose.s 

produksinya me.miliki dampak lingkungan be.sar. 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi positif dalam industri 

konstruksi jalan de.ngan me.manfaatkan mate.rial lokal yang le.bih e.konomis dan 

ramah lingkungan. Se.lain itu, hasil pe.ne.litian ini juga diharapkan mampu me .mbuka 

pe.luang inovasi le.bih lanjut dalam pe.nge.mbangan te.knologi pe.rke.rasan jalan yang 

be.rke.lanjutan. 

 

Gambar 1. 1 Batuan Dolomit 
Sumbe .r : (Dokume.ntasi Pribadi) 

 

Gambar 1. 2 Pabrik Pe.ngolahan Dolomit PT.Graha Andalas (Sijunjuang) 
Sumbe .r : (Dokume.ntasi Pribadi) 

1.2  Rumusan Masalah 

Me.nurut latar be.lakang yang te.lah dibahas, dirumuskan be.rbagai pe.rmasalahan 

se.bagai be.rikut:  
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1. Be.rapa nilai kadar aspal optimum (KAO) yang digunakan pada campuran AC-

BC. 

2. Bagaimana pe.ngaruh substitusi  fille.r dolomit se.bagai bahan pe.ngisi (Fille.r) 

te.rhadap nilai karakte.ristik marshall pada campuran AC-BC. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pe.ne.litian Be.rtujuan untuk: 

1. Me.nge.tahui nilai kadar aspal optimum (KAO) pada campuraan AC-BC. 

2. Me.nge.tahui pe.ngaruh substitusi dolomit se.bagai bahan pe.ngisi (Fille.r) 

te.rhadap nilai  karakte.ristik marshall pada campuran AC-BC. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 

1. Je.nis campuran pe.rke.rasan yang digunakan adalah Asphalt Concre.te. Be.aring 

Course. (AC-BC). 

2. Pe.ne.litian ini be.rdasarkan Spe.sifikasi Umum Bina Marga 2018  re.visi 2. 

3. Me.tode. yang digunakan untuk me.ndapatkan karakte.ristik aspal yaitu de.ngan 

me.nggunakan me.tode. Marshall Te.st. 

4. Agre.gat yang digunakan be.rupa batu pe.cah be .rasal dari CV. Be.rkah Mulia Jaya 

(Batang Kuranji). 

5. Fille.r yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah se.me.n se.bagai fille.r untuk 

campuran normal dan dolomit se.bagai substitusi fille.r yang diambil dari 

PT.Graha Andalas (Sijunjuang) dengan jumlah pemakaian sebanyak 60%, 

70%, 80%, 90% dan 100% dari berat total agregrat yang lolos saringan No. 

200.. 

6. Tidak me.lakukan pe.ngujian kandungan dolomit di laboratorium kimia. 

7. Aspal yang digunakan adalah aspal pe.n 60/70 yang umum dipakai diindone.sia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pe.ne.litian yang dipe.role.h dari pe.ne.litian ini adalah: 

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan wawasan dalam pe.nggunaan 

dolomit se.bagai alte.rnatif fille.r dalam campuran aspal, yang dapat 

me.nghasilkan campuran aspal yang le.bih e.konomis dan be.rke.lanjutan tanpa 
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me.ngorbankan kualitas dan kine.rja. Se.lain itu, dapat me.njadi re.fe.re.nsi bagi 

praktisi di bidang konstruksi jalan dalam me.milih mate.rial fille.r yang te.pat dan 

e.fisie.n. 

1.6  Sistematika Penulisan  

Untuk me.mudahkan pe.mbasahan dalam pe.ne.litian ini, maka siste.matika 

pe.nulisan pe.ne.litian disusun dalam lima bab. Adapun siste.matika pe.nulisan 

pe.ne.litian te.rse.but adalah se.bagai be.rikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini be.risi latar be.lakang, rumusan masalah, tujuan, Batasan masalah, 

manfaat pe.ne.litian se.rta siste.matika pe.nulisan tugas akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini te.rdiri dari kajian pustaka yang me.ngulas te.ntang pe.ne.litian 

se.be.lumnya  yang pe.rnah dilakukan se.rta landasan te.ori yang me.muat te.ori-te.ori 

yang digunakan dalam lingkup tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini me.maparkan te.ntang prose.dur pe.re.ncanaan pe.ne.litian yang 

dilakukan de.ngan studi lite.ratur yang digunakan ole.h pe.nulis. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini be.risikan pe.ngujian aspal be.ton de.ngan bahan (Fille.r) dolomit 

dan diuji me.nggunakan alat marshall. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini be.risikan ke.simpulan dari se.mua uraian dan  pe.rhitungan yang ada 

pada bab-bab se.be.lumnya. 

 

 

 

 

 


